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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengaturan penyidikan terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik telah sesuai dengan ketentuan Pidana Pasal 7 Kitab Undang-Undang Hukum Acara berdasarkan Surat Perintah Penyidikan, penyidik mempunyai kewenangan dalam proses pelaksanaan penyidikan tersebut. Terjadinya tindak pidana penipuan asa perbaikan barang elekronik diketahui karena adanya laporan. Tersangka dan barang bukti dibawa ke Kepolisian Sektor Deli Tua. Penyidikan tindak pidana penipuan berdasarkan Laporan Polisi dari pelapor atau korban, penyidikan tindak pidana dimulai setelah Surat Perintah Penyidikan (Sprindik) di terbitkan oleh penyidik. Tahap penyidikan dimulai dari pemanggilan saksi, meminta keterangan atau Berita Acara Pemeriksaan (BAP), penyitaan barang bukti, gelar penetapan tersangka, meminta keterangan atau Berita Acara Pemeriksaan (BAP) tersangka, melengkapi Berkas Perkara dan melaksanakan Tahap I atau Pelimpahan Berkas Perkara. Setelah Jaksa Penuntut Umum menyatakan Berkas Perkara Lengkap (P21), maka penyidik segera melaksanakan tahap II atau pelimpahan tersangka dan barang bukti.

Penerapan penyidikan terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik adalah suatu upaya mendapatkan keterangan-keterangan melalui alat-alat bukti dan barang bukti, guna memperoleh suatu keyakinan atas benar tidaknya perbuatan pidana yang disangkakan serta dapat mengetahui ada tidaknya kesalahan pada diri tersangka. Untuk kepentingan pembuktian tersebut maka sangat diperlukan kehadiran benda-benda yang berkaitan dengan suatu tindak pidana seperti alat pengangkutan yang dipergunakan untuk melakukan penyelundupan daging sapi ilegal.

Bentuk kendala dalam melakukan penyidikan terhadap tersangka pelaku penipuan jasa perbaikan barang elekronik adalah kurangnya partisipasi saksi dalam memberikan keterangan dalam proses penyidikan, sumber daya manusia penyidik atau penyidik pembantu dan saksi tidak dapat mengungkap peristiwa pidana serta barang bukti yang ada kurang lengkap. Cara mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi penyidik dalam pelaksanaan penyidikan tindak pidana jasa perbaikan barang elekronik yang ditangani oleh Kepolisian Sektor Deli Tua adalah mencari dan membuktikan peristiwa pidana, meningkatkan sumber daya manusia penyidik, saksi sebaiknya mengungkap peristiwa pidana yang dialami sendiri, terutama dalam bentuk-bentuk peristiwa pidana kejahatan penipuan, dan penyelesaian secara mediasi.
Saran

Perlunya kerjasama antara masyarakat dengan aparat penegakan hukum dalam mengatasi tindak pidana penipuan, maka di harapkan masyarakat berperan aktif dalam penanggulangan tindak pidana penipuan penipuan jasa perbaikan barang elekronik agar pelaku tindak pidana penipuan berkurang karena tanpa peran masyarakat kepolisian akan sulit daam memberantas tindak pidana penipuan ini.
Kemampuan dan pengetahuan penyidik tentang penydidikan harus ditingkatkan dengan melakukan pelatihan-pelatihan keresersean  sehingga menambah pengetahuan dan kemampuan di bidang penyidikan. 

Guna mendukung proses penyidikan perlu penambahan personel/anggota penyidik. Peningkatan teknik yuridis bagi setiap penyidik maupun penyidik pembantu dalam menjalankan tugasnya sehingga memperlancar penyidikan dan hasil penyidikan (berkas perkara) dapat segera diserahkan kepada Penuntut Umum.
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